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ABSTRAK

Ramayana merupakan sebuah kisah yang dikenal sepanjang masa, bersama
dengan Mahabarata, kisah Ramayana ini merupakan salah satu kitab suci agama
Hindu di India yang memiliki beberapa dimensi yang bersifat filosofis. Kisah
kepahlawanan yang oleh tokoh India moderen Mahatma Gandhi sebagai beka yang
cukup bagi pemuda India untuk menjalankan kehidupan. Karena di dalamnya
terkandung garan yang lengkap mula dari estetika, etika, sosiologi, politik hingga
seksualitas. Naskah ini semula berbentuk syair yang disebut Purana, kemudian
disusun kembali oleh seorang pujangga India bernana Walmiki dalam bahasa Tamli-
yaitu bahasa salah satu suku kuno di India. Awalnya kisah Ramayana berbentuk syair
kepahlawanan. Dalam perkembangannya, banyak orang telah mengubah syair-syair
kissh Ramayana ini ke dalam berbagai bentuk karya sastra, seperti karya
Rajagopalachari yang merupakan sumber utama tulisan ini, telah menyusun kembali
epik ini dalam bentuk novel.

Berbagi aspek yang terkandung dalam kisah ini merupakan satu hal yang
menarik untuk dikaji. Dalam hal ini penulis tertarik untuk mengkaji hal-hal yang
terkandung dalam Ramayana ini dari perspektif etika. Tokoh utama dalam kisah ini
adalah Rama yang merupakan penggambaran manusia titisan dewa. Deretan peristiwa
yang tersusun dalam beberapa episode di dalam kisah ini mencerminkan sebuah
perjaana hidup seorang anak manusia yang berliku dan penuh makna. Prilaku dari
tokoh Rama merupakan sebuah bentuk garan norma-norma mora yang terkandung
di dalamnya. Sebagai salah satu kitab suci dari agama Hindu dan dinyatakan
memiliki berbaga aspek yang terkandung di dalamnya, kisah ini memunculkan
pertanyaan berkitan dengan kajian ini, yaitu dimanakah letak garan mora yang
digambarkan oleh tokoh Ramaini.

Dalam hal ini sebagaimana telah disebutkan di atas, nilai-nilai moral sebagai
sdah satu hal yang terkandung dalam perjalanan hidup Rama. Dalam mengkaji
sebuah karya sastra perlu adanya sebuah metode pendekatan. Semiotika adalah salah
satu metode yang akan digunakan oleh penulis untuk mencoba mengungkap makna-
makna yang tekandung dalam cerita Ramayana. Juga dengan mengunakan
metodologi penelitian yang ada dalam filsafat yaitu metode deskriptif, yaitu dengan
menelusuri secara mendalam dan menguraikan data-data yang telah di peroleh dari
penelitian ini, penulis mencoba menangkap makna yang tersirat dalam kisah
Ramayanaini.

Dengan menggunakan metode di atas terungkap bahwa terdapat aspek-aspek
etika yang terdapat dalam kisah Ramayana khususnya tergambar dalam perjalanan
hidup Rama ini. Pesan-pesan moral yang merupakan sebuah garan yang ada dalam
Ramayana ini antara lain adalah norma-norma etika yang mengantur hubungan
manusia dengan Tuhan dan juga kandungan etika yang mengatur hubungan manusia
dengan sesamanya. Nila etika yang terkandung dalam Ramayana dimana Rama
sebagal tokoh utama merupakan garan yang mencerminkan sifat patuh dan taat
terhadap aturan yang berlaku di dunia. Rama juga digambarkan sebagai seorang
yang mempunyai Sifat tanggung jawab sebagai seorang suami maupun sebagai
seorang kesatria. Prilaku-prilaku yang digambarkan Rama tersebut dalam agama
Hindu di sebut Dharma.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Etika dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan.
Kebudayaan seringkali meliputi suatu sistem nilai dan norma moral, sedangkan
etika selalu berlaku dalam suatu konteks budaya tertentu. Sepanjang sejarah
perjumpaan satu budaya dengan kebudayaan lain sering mengakitladichn
karena orang mulai mengenal kebudayaan orang lain, dan dari situ orang akan
menjumpai norma-norma moral yang berbédérena adanya perbedaan suku,
ras, dan lain sebagainya akan menimbulkan perbedaan adat dan kebiasaan.
Sebuah sistem sosial yang beradab akan memunculkan suatu kreativitas sosial
tertentu, aktivitas politik tertentu, maupun kreasi kultural tertentu seperti filsafat,
seni musik, seni rupa dan seni sastra.

Produk-produk kebudayaan tersebut merupakan satu hal yang berharga
bagi kehidupan manusia selanjutnya. Hal itu merupakan bukti adanya sebuah
peradaban manusia yang beragam. Dari hasil kebuayaan tersebut seringkali
mengandung ajaran-ajaran yang mencerminkan watak dan perilaku manusia
sehingga sangat efektif sebagai sarana penerangan, pendidikan dan hiburan.

Sastra adalah salah satu dari sekian banyak hasil karya suatu kebudayaan

yang mencerminkan adanya peradaban sebuah bagsa. Dalam hal ini epik

! K.Bertens Perspektif Etika Esai-esai Tentang Masalah Aktalgyakarta: Penerbit
Kanisius, 2001), him. 12.

2 Faruk,Pengantar Sosiologi Sast(& ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 12.



Ramayana merupakan salah satu karya sastra dari produk suatu kebudayaan
sebuah bangsa.

Ramayana adalah sebuah karya sastra yang berasal dari India, bersama-
sama dengan Mahabarata. Ramayana tidak hanya dikenal di negeri asalnya India
akan tetapi juga dikenal di berbagai Negara termasuk Indonesia. Ramayana
merupakan sebuah cerita klasik yang mengisahkan perjalanan hidup satria muda
yang bernama Rama. Epik Ramayana ini tidak hanya sebatas sebagai suatau karya
sastra, bagi pemeluk agama Hindu Ramayana merupakan salah satu kitab suci
yang mengajarkan tentang ettkdenurut Imam Supardi, sebagaimana dikutip
oleh Muad Dailami, Kitab Ramayana adalah hasil karya pujangga Walmiki yang
di tulis kira-kira pada permulaan tahun Masehi, pada awalnya kitab tersebut terdiri
dari tujuh jilid, yang disebuKandha Kitab ini digubah dalam bentuk syair
sebanyak 24.000 sloKa.

Ketujuhkandha dalam Ramayana tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama Bala Kandha. Berisi cerita tentang Prabu Dasaratha raja di negeri
Kosala yang beribukota di Ayodya. Dalam cerita sayembara Widekadirja atau
sayembara Mantili, Dewi Sinta, putri raja Janaka disunting oleh Ridptdug

Ayodya KandhaBerisi kisah Rama, Sinta dan Laksmana yang diasingkan di

hutan Dandaka.

% Wilfred Cantwell SmithKitab Suci Agama-Agaméerj. Dede Iswad{Bandung: Mizan,
2005), him 211.

* Muad Dailami, “Nilai-nilai Etis Figur Dewi Sintaatam Pewayangan”, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin Jurusan Agidah dan Filsafat IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him.
19.



Ketiga, Aranya KandhaBerisi kisah Sinta yang diculik oleh RahwaKaempat
Sundara KandhaBerisi tentang cerita kepahlawanan Hanoman yang berhasil
bertemu dengan Sinta di Alengkielima, Kioskendha KandhaBerisi kisah
tentang bala tentara Rama yang menyebrangi samudra untuk menuju ke Alengka.
KeenamYudha Kandhaerisi tentang peperangan antara tentara Alengka dengan
tentara Rama, yang berakhir dengan kembalinya Rama dan Sinta ke Ayodya dan
yangketujuh,Uttara KandhaBerisi kisah Rama Sinta setelah kembali ke Ayodya,
dan pembuktian diri dari Sinta tentang kesucian dirinya dengan cara pembakaran
atas dirinya,

Jka ditinjau dari jenis sastranya kisah Ramayana ini termasuk jenis
naratif, yaitu teks-teks yang tidak bersifat dialog dan isinya merupakan suatu
kisah sejarah atau sebuah deretan periStBersamaan dengan kisah dan deretan
peristiwa itu hadir cerita. Dalam hal ini penulis menggunakan buku Ramayana
karya C.Rajagopalachari sebagai sumber utama penulisan skripsai ini karena
menurut hemat penulis, Rajagopalachari atau sering disebut Rajaji merupakan
seorang penyusun dan penerjemah naskah-naskah sastra kuno dari India. Dia tidak
hanya menyusun Ramayana akan tetapi teks-teks peninggalan kebudayaan bangsa
India lainnya seperti: Mahabarata, Uphanishads dan Bhaja Govindan yang
berbahasa Tamil ke dalam bahasa Inggris. Sebagai mana telah diuraikan di atas,

dari latar belakang Rajagopalachari ini diharapkan dapat diperoleh data yang

® Purwadi dan Djoko Dwiyantdsilsafat Jawa Ajaran Hidup yang Berdasarkan Nilai
Kebijakan Tradisiona(Yogyakarta: Panji Pustaka, 2006), him. 29.

® Wiyatmi, Pengantar Kajian SastrgYogyakarta: Pustaka, 2006) him. 28.



akurat atau setidaknya tidak melebar terlalu jauh dari sumber penulis asli kisah
Ramayana ini yaitu Walmiki.

Ciri khas Ramayana jika dilihat dari segi moral semuanya telah jelas,
tidak ada ambiguitas di dalamnya, yaitu pertarungan antara kebaikan dan
kejahatan. Yang baik adalah pihak Rama dan yang jahat adalah pihak Rahwana.
Mengingat lahirnya yang sudah berbad-abad dan perbaikan berkali-kali, tidak
mustahil apabila dalam berbagai karya Ramayana terdapat perbedaan dalam narasi
ceritanya, meski demikian bukan berarti seluruh cerita Ramayana tersebut
mengalami perbedadnMenurut S. Haryanto, sebagaimana dikutip oleh Muad
Dailami, kata Ramayana sendiri bukan berarti sebutan dari nama Rama, seperti
yang diperkirakan oleh sementara orang yang menyamakan Ramayana dengan
Rama candra, Rama Wijaya, Ramaba dan Sri Rama, yang semuanya itu
merupakan sebutan bagi satria Rama. Arti Ramayana adalah mempunyai dua
macam makna, pertama adalah perjalanan hidup atau biografi Rama, dan yang
kedua adalah pelajaran yang diajarkan oleh perjalanan Rama.

Dalam cerita ini, sosok Rama merupakan figur yang mencerminkan watak
manusia yang beretika dalam kehidupannya. Berawal ketika ibu tirinya menagih
janji kepada ayahnya yang tak lain adalah Raja Dasaratha untuk membuang Rama
ke hutan. Merupakan awal mula peristiwa yang mengubah jalan hidup Rama,
sampai peperangan melawan Rahwana merupakan sebuah perjalanan hidup yang
penuh liku dan sarat akan makna. Sebagai seorang anak dia patuh terhadap

perintah ayahnya, orang Jawa menyebutmyeul dhuwur mendhem jengaitu

" Wilfred Cantwell SmithKitab Suci Agama-Agamajm. 211.

8 Muad Dailamj Nilai-nilai Etis Figur, him. 20.



seorang anak berkewajiban mengharumkan nama ayah dan ibunya serta martabat
keluarganya dan juga mengubur dalam-dalam keburukan dan kekurangan orang
tua, aib keluarga dan kekurangan masyaralBgitu juga dengan Rama, dia
tetap melaksanakan perintah ayahnya meskipun ia berhak untuk menolaknya.
Sebagai seorang suami dari Sinta, Rama rela mengorbankan jiwa dan raganya
demi mendapatkan istrinya kembali dari tangan Rahwana dan sebagai seorang
kesatria sanggup menjaga rakyatnya dari marabahaya.

Dari perjalanan hidup tokoh Rama dalam cerita Ramayana ini penulis
tertarik untuk menggali lebih dalam lagi tentang pesan-pesan moral yang
terkandung di dalam tokoh Rama dari perspektif etika, karena menurut penulis
kisah Ramayana ini banyak mengandung nilai-nilai etika yang sudah mulai
ditinggalkan oleh generasi muda saat ini.

Nilai-nilai etika dalam kehidupan di zaman sekarang ini sudah tidak
menjadi sesuatu yang penting dalam keluarga dan masyarakat, sehingga apa yang
menjadi garis ketentuan dalam keluarga dan masyarakat sudah berubah, yang ada
tinggal gemerlapnya hidup tanpa ada nilai-nilai yang hdkikPada zaman
modern seperti sekarang ini yang segala aktivitas manusia sudah bergantung pada
mesin, manusia makin tidak terampil dan tidak peka menggunakan unsur
perasaan; kekayaan paling berharga yang di anugerahkan Tuhan kepada manusia
malah harus dikendalikan, dan dibatasi peranannya dalam kehidupan. Tak

mengherankan apabila akibatnya manusia dalam masyarakat moderen mengalami

® purwadi dan Djoko Wiyatndsilsafat Jawa Ajaranhim.260.

0 Barnas Sumantri dan Kanti Walujdikmah Abadi Nilai-nilai Tradisional dalam
Wayang(Yogyakarta: Pustaka pelajar 1999), him. 5.



kemerosotan moral. Pengaruh keadaan seperti ini menjadikan dampak negatif bagi
kehidupan manusia, salah satunya adalah manusia mengalami kehampaan
spirituaf’. Fenomena sosial semacan ini menjadi pertandahmepaanoralitas di

dalam masyarakat. Kepedulian terhadap krisis moral ini memang membutuhkan
sebuah kerjasama dari berbagai pihak. Selain dari Agama sebagai sumber nilai-
nilai dan norma moral, begitu besar pengaruh budaya terhadap terciptanya nilai
dan norma etis dalam tatanan masyarakat, walaupun perlu dicatat bahwa dalam
hal ini kebudayaan seringkali tidak bisa dilepaskan dari agama.

Tidak bisa disangkal, agama mempunyai hubungan yang erat dengan
moral. Dalam praktek hidup sehari-hari, motipasi yang terpenting dan yang
terkuat bagi prilaku adalah agama. Setiap agama mengandung ajaran moral yang
menjadi pegangan bagi prilaku para penganutnya. Jika di perbandingkan, berbagai
agama ajaran moralnya barangkali sedikit berbeda, tetapi secara menyeluruh
perbedaannya tidak terlalu besar. Ajaran moral yang terkandung dalam suatu
agama meliputi dua macam aturan, yang pertama adalah aturan interen agama
seperti, puasa, haramnya suatu makanan dan lain sebagainya. Tentu ini berbeda
dengan aturan agama lain. Yang kedua adalah aturan etis yang lebih umum dan
universal yang melampaui salah satu agama saja, seperti tidak boleh mencuri,
tidak boleh membunuh dan lain sebagainya.

Seperti dalam agama Islam, norma-norma moral itu telah diatur dalam

Al-Quran dan Hadits, yang merupakan sumber pokok dan perwujudan ajaran yang

1 Mohamad Sobaryebudayaan Rakyat Dimensi Politik dan Agaf¥agyakarta:
Yayasan Bentang Budaya, 1996), him. 21.

12 K. BertensFtika (Jakarta: Gramedia Puataka Utama, 2001), him. 30.



berasal dari Tuhan. Disamping dari dua sumber tersebut, seiring prkembangan
zaman banyak dijumpai karya pemikir muslim yang membahas tentang persoalan
etika hasil penalaran mereka seperti, Abu Hasan Al-Mawardi, Imam Ghazali, Ibn
Maskwaih dan lain sebagainya yang secara terperinci membahas tentang isu-isu
tentang persoalan etika ini. Sebagai contoh perhatian tokoh-tokoh muslim tentang
etika ini adalah Al-Ghazali. Dalam teori etikanya dia memaparkan tiga teori
penting mengenai tujuan mempelajari etika yaRertama, mempelajari etika
sekedar sebagai studi murni teoritis, yang berusaha memahami ciri kesusilaan.
Kedua,mempelajari etika sehingga akan meningkatkan sikap dan perilaku sehari-
hari. Ketiga, etika merupakan subyek teoritis yang berkenaan dengan usaha
menemukan kebenaran tentang hal-hal midral

Kondisi masyarakat moderen sekarang ini yang cenderung egois, tidak
perduli dengan lingkungan sekitarnya dan hanya mengejar kebutuhan yang
bersifat materi saja boleh jadi merupakan akibat dari kurangnya perhatian
terhadap aturan-aturan etis yang ditetapkan oleh agama. Seperti dikatakan oleh
Imam Al-Ghazali bahwa, kebanyakan manusia hidup dalam moral yang tidak
terpuji yang niscaya akan merugikan hari akhirafly@ari kutipan Ghazali ini
mencerminkan adanya nilai etika dan religi yang saling berhubungan serta
membentuk satu kesatuan yang mengatur kehidupan manusia bermoral.
Sebagaimana dengan persoalan-persoalan yang terjadi di dalam masyarakat

khususnya dalam persoalan moral, sudah sepatutnya semua unsur masyarakat

13 1bid., him. 13.

14 M. Abdul QuasemEtika Al-Ghazalj terj. J. Mahyudin ( Bandung: Penerbit Pustaka,
1988), him.10.



memberikan perhatian kepadanya. Etika mempunyai tujuan untuk menerangkan
hakikat kebaikan dan keburukan dapatlah menjadi fondasi dalam kehidupan
manusia.

Dari latar belakang di atas kiranya kisah Ramayana yang menurut penulis
banyak mengandung nilai-nilai etika dengan tokoh Rama sebagai sosok yang
mencerminkan sikap etis dalam kehidupannya dapatlah sebagai contoh
pembelajaran bagi kehidupan pada masa sekarang ini. Diharapkan penelitian ini
sebagai bentuk kecil kepedulian penulis terhadap degradasi moral yang terjadi di

zaman sekarang ini.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:
1. Siapakah Rama sesungguhnya dalam kisah Ramayana sehingga dapat
direfleksikan sebagai tokoh yang ideal bagi kehidupan umat Hindu?
2. Apa muatan ajaran etika yang terkandung dalam perjalanan hidup Rama

dalam kisah Ramayana?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan:
1. Menyelidiki konsep filosofis yang secara faktual tersembunyi dalam kisah

Ramayana dan ajaran-ajaran yang terkandung dari perjalanan hidup Rama.



2. Memberikan gambaran teori dan penerapan etika yang terkandung dalam

prejalanan hidup Rama
b. Manfaat:

1. Penelitian ini diharapkan membawa wawasan terutama bagi ilmu sosial,
khususnya dalam bidang etika. Secara praktis, sebagai landasan teoritis,
penelitian ini tentunya diharapkan mampu memberi sumbangan yang
berharga, kaitannya dalam upaya mewujudkan tatanan masyarakat yang
harmonis.

2. Penelitian ini menambah khasanah pemikiran filsafat Timur khususnya
filsafat moral, yakni dari kisah Ramayana yang berasal dari Negara India
dimana Rama sebagai tokoh utama dalam cerita ini. Juga sebagai refleksi
kehidupan manusia sehingga dapat memberi perluasan pemahaman
sehingga dapat mengambil sikap dan memberi kegunaan bagi

perkembangan diri manusia.

D.Tinjauan Pustaka

Ramayana merupakan sebuah karya sastra yang terkenal dari negara India.
Lahir sekitar dua puluh empat abad lalu, kisah Ramayana ini semula berbentuk
sajak-sajak yang ditulis oleh pujangga Walmiki. Kisah ini pertama kali ditulis dari
bahasa Tanif akan tetapi seiring perjalanan waktu kisah ini léngitulis dalam

berbagai bahasa. Banyak sastrawan baik dari negeri India sendiri maupun dari

15 Bahasa Tamil adalah bahasa dari salah satu sukdidiyang bernama Dravida.
Bahasa Tamil ini merupakan salah satu bahasa kuno yang memiliki nilai sastra dan budaya yang

tinggi.



10

luaar India menulis Ramayana ini dalam berbagai versi. Bahkan mereka
mengkombinasikannya dengan kebudayaan lokal. Akan tetapi epik klasik itu tidak
berubah narasi ceritanya. Setelah Walmiki tiada, kisah Ramayana lalu di jadikan
berbagai bentuk karya sastra oleh para pujangga untuk menyalin serta
menyadurnya dalam cerita yang terus memikat sepanjang zaman. Dalam
kepustakaan zaman sansekerta, misalnya, ada buah karya Raghuvamsha
(Kalisada), Setubanda (Pravasasena), Janakiharana (Kumarasada), Uttaramacarita
(Bhavabuti), Prasannaraghava (Joyadeva), sertaAnargharaghava (Kurari).

Seperti yang temukan di Indonesia, cerita Ramayana ini bisa di jumpai
dalam pagelaran wayang, pagelaran tari maupun novel yang sudah berbahasa
Indonesia. Dalam pewayangan Indonesia cerita Ramayana ini tidak sepopular
cerita Mahabarata, karena cerita dalam Ramayana; seperti yang telah di singgung
di atas narasi ceritanya tidak banyak terdapat perubahan. Sedangkan dalam cerita
Mahabarata, biasanya terdiri dari beberkghan yang terangkai dalam beberapa
episode. Ramayana juga banyak ditulis dalam bentuk novel yang tentunya sudah
sedikit berbeda dengan naskah-naskah sebelumnya, terutama yang dari India.

Namun sejauh ini penulis belum menemukan suatu kajian yang membahas
tentang kisah Ramayana ini dalam bentuk karya ilmiah. Kecuali dalam versi yang
berbeda seperti dalam skripsi yang di susun oleh Muad Dailami dengan judul “
Nilai-nilai Etis Figur Dewi Sinta dalam Pewayangan”Fakultas Ushuluddin
jurusan Agida Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Karya ini membahas tentang nilai-nilai etika yang terkandung dalam kisah

16 Http://id. Wikipedia, org/wiki/Rama./21/04/ 2007
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Ramayana terutama Dewi Sinta. Akan tetapi kisah Ramayana dalam tulisan ini
dalam versi yang berbeda yaitu versi pewayangan Indonesia. Skripsi ini lebih
menekankan Figur Dewi Sinta sebagai sosok sentral dalam kajian tersebut dan
merupakan kajian dari buku-buku karya Sri Mulyono. Dalam hal ini tokoh Dewi
Sinta merupakan gambaran atau cermin watak seorang wanita yang memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam kehidupannya.

Ada juga buku-buku lain yang membahas tentang cerita Ramayana, buku
tersebut adalah bukunya Sri Mulyoléayang dan Karakter Manusi#Gunung
Agung: 1979), Dalam buku tersebut membahas tentang karakter beberapa tokoh
dalam Ramayana baik tokoh protagonis maupun tokoh antagonis. Buku Sri
Mulyono ini juga menguraikan epik Ramayana dalam versi pewayangan
Indonesia. Buku ini lebih menekankan bagaimana orang jawa direfleksikan
melalui kesenian wayang. Watak dan karakter dalam cerita wayang merupakan
simbol bagi kehidupan manusia.

Buku lain adalah bukunya Wawan SuseDai lImu Hastabrata sampai
Sastrahayuningrat (Kreasi wacana 2006), Buku ini memuat tentang makna
dibalik karakter tokoh-tokoh dalam cerita Ramayana dan Mahabarata, selain itu
dalam buku ini Wawan Susetya juga memadukan dengan ajaran Islam yang
terkandung dalam karakter tokoh kisah tersebut. Wawan Susetya mencoba
mendeskripsikan makna-makna yang terkandung dibalik tokoh dalam cerita
Ramayana dan Mahabarata.

Dari data ini dapat diperoleh sebuah teori yang berbeda dari kisah

Ramayana yang berasal dari India dengan kisah Ramayana yang telah ada di
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Indonesia dan telah mengalami perubahan karena adanya sentuhan budaya
setempat. Dalam pada itu penulis ingin mengajukan satu kajian tentang Ramayana
ini dar perspektif etika, sebagaimana judul yang penulis kemukakan di atas
dengan satu kajian terhadap buku Ramayana karya C. Rajagopalachari. Dengan
mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam kisah Ramayana tersebut dari
segi etika. Nilai-nilai tersebut kemudian diperbandingkan dengan eitka dalam
Islam. Serta memberikan arti dan tujuan yang sangat berarti bagi kelangsungan

hidup manusia yang terkandung dalam diri Rama

E. Metode Pendlitian

Menurut sumber yang ada, metodologi penelitian merupakan serangkaian
metode yang saling melengkapi dalam melakukan penélitiBenelitian skripsi
ini merupakan penelitian perepustakadibrdry researcl), yakni dengan
mengumpulkan data-data penelitian dari buku-buku, ensiklopedi, kamus, majalah
maupun jurnal yang dipandang memiliki relevansi dengan tema penulisan skripsi
ini. Kemudian data-data tersebut disebut literatfire.

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan kepustakaan secara langsung
dari karya C.Rajagopalachari yang sudah tersusun dalam sebuah buku. Juga
menggunakan data-data lain yang bersifat melengkapi, baik yang sudah

dikumpulkan dalam satu karya buku maupun yang tersebar diberbagai jurnal

" Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaggedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, 2002), hin. 9.

18 Sutrisno HadiMetode ResearcfYogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), him.
67.



13

majalah dan media massa, dengan memilih data-data primer dan sekunder, serta
bahan-bahan yang sesuai dengan masalah yang diteliti.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dR&mayangarya C.
Rajagopalachari (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru). Sedangkan data sumber
sekunder merupakan sebuah arya buku, majalah, jurnal atau karya tulisan lain
yang membahas tentang Ramayana. Termasuk data sekunder adalah kajian yang
membahas tentang etika yang masih terkait dengan tulisan ini.

Oleh sebab referensi utama adalah sebuah karya sastra, maka penulis
dalam penelitian ini akan menggunakan teori sastra dengan pendekatan semiotik.
Pendekatan semiotik adalah pendekatan yang memandang karya sastra sebagai
sistem tanda. Hal ini sesuai dengan pengertian semiotik sebagai ilmu tanda.
Sebagai ilmu tanda semiotik secara sistematik mempelajari tanda-tanda dan
lambang-lambang, sistem lambang dan proses-proses perlambabgdam hall
ini, narasi cerita dan dialog-dialog dalam kisah Ramayana ini merupakan sebuah
simbol yang menunjukkan nilai-nilai etika sebagaimana dalam kajian ini.

Untuk mempermudah prosedur pengolahan data, maka dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode:

1. Interpretasi
Isi buku perlu diselami untuk dapat ditangkap arti dan nuansa uraian yang

disajikarf°

19 Wiyatmi, Pengantar Kajian Sastrahlm.92.

20 sudartoMetode Penelitian Filsafa{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him.
98.
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Dalam hal ini buku Ramayana karya C.Rajagopalachari yang merupakan
sumber dari penelitian ini, penulis mencoba untuk menyelami dan menangkap arti
dari kisah perjalanan Rama sebagai refleksi kehidupan yang beretika.

2. Deskripsi

Setelah mempelajari dan memaparkan semua data yang telah diterima
maka dengan metode ini penulis menyusun data tersebut kemudian dijelaskan
deskripsi ini, dengan menafsirkan dan menjelaskan data-data yang ada. Misalnya
situasi yang di alami oleh suatu hubungan kegiatan dan sikap yang rfdmpak.

Menentukan ini dengan maksud untuk menguraikan secara singkat cerita
Ramayana khususnya Tokoh Rama kemudian dijabarkan dan diuraikan secara
jelas sehingga diperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas dan lengkap serta
mudah dimengerti seperti yang diharapkan.

3. Deduksi-Induksi

Induksi adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau
masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat
umum?2

Sedangkan deduksi adalah satu cara jalan yang dipakai untuk mendapat

ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak pada pengamatan atas hal-hal atau

21 Maria SuasaiFenomenologi Agam@ ogyakarta: Kanisius, 1995)jm. 42.

22 |pid., him. 57.
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masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat
khusus?®

Dari metode di atas, penulis menghubungkan figur Rama dalam kisah
Ramayana untuk direfleksikan dalam kehidupan manusia dan dapat dibangun
pemahaman yang harmonis, dan dari pemahaman tersebut dipahami secara

mendetail agar diperoleh hasil yang runtut, sistematis dan koheren.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini mengacu pada metode
pendekatan permasalahan deskriptif, yaitu penguraian secara teratur dari buku
dimaksud dengan tambahan interpretasi penulis dan komparasi dari sumber data
lain yang berkaitan. Namun secara garis besar dapat digambarkan dalam lima bab
sebagai berikut:

Bab | penelitian ini berupa pendahuluan yang terdiri atas enam sub bab;
yaitu latar belakang masalah yang menjelaskan tentang sebab timbulnya masalah
sekaligus penegasan masalah, rumusan masalah menjelaskan tentang pokok
permasalahan yang ingin dipecahkan dalam penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian yang menyatakan tentang pengetahuan dan manfaat yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan, metodologi penelitian menjelaskan tentang metode-
metde yang digunakan untuk mendapatkan data dan pengolahan data yang telah
diperoleh, tinjauan pustaka membahas tentang kekhasan tema penelitian dan

beberapa literature penelitian, dan sistematika pembahasan yang menguraikan

2 |pid., him. 58.
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secara garis besar sistematika laporan penelitian dalam bentuk bab-bab yang
secara logis saling berhubungan dan mengarah pada-pokok masalah yang diteliti.

Selanjutnya Bab II, untuk mengarahkan kepada pembahasan pokok
permasalahan akan dijelaskan tentang biografi penulis cerita Ramayana yaitu C.
Rajagopalachari, ringkasan kisah Ramayana dan beberapa versi kisah Ramayana
yang sekiranya dapat membantu penulis dalam menerangkan bab-bab selanjutnya.

Pada Bab lll, pembahasan diawali dengan tinjauan umum tentang etika, di
antaranya adalah: pengrtian etika, obyek masalah etika, hubungan etika dengan
agama dan tinjauan etika dalam perspektif agama Hindu yang merupakan
latarbelakang dari teks Ramayana dalam kajian ini.

Kemudian Bab IV, membahas tentang nilai-nilai etika yang terkandung
dalam perjalanan hidup Rama dengan cara menguraikan teks yang ada dalam
naskah ini secara sistematis, kemudian dari kisah Ramayana tersebut akan ditinjau
dari perspektif etika.

Pada bab terakhir yaitu Bab V, pada bab ini penulis berusaha untuk
menyimpulkan dari uraian-uraian di atas. Pada bab ini pula penyusun
mengemukakan saran-saran dalam rangka lebih memantapkan pandangan yang
bersifat positif dan meninggalkan segi negatif sehingga pada akhirnya dapat

menjadi tuntunan bagi kehidupan beretika.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelgaran yang bisa dipetik dari kisah Ramayana adalah, mengingat epik itu
ditulis dua puluh empat abad yang lalu, dan kini terdapat banyak versi yang
menyebabkan perbedaan jalan cerita antara satu versi dengan versi yang
lain, akan tetapi tetap saja inti dari kisah Ramayana tak terkurangi. Pesan
dan pelgjaran itu setidaknya yang berbentuk keteladanan tokoh utama yang
bisa dijadikan cermin dalam menjaani hidup ini. Figur Rama telah
memberikan gambaran akan sifat-sifat keutamaan yang patut diteladani.
Sebagal seorang anak ia mampu menjadi kebanggaan bagi orang tuannya,
sebagi seorang kakak Rama mampu memberikan yang terbaik bagi adik-
adiknya, sebagai seorang suami dia merupakan kepala keluarga yang
bertanggung jawab atas keluarga dan dia pun seorang pangeran yang mampu
melindungi rakyatnnya dari mara bahaya.

2. Kandungan garan tentang etika dalam kisah Ramayana yang tergambar dalam
perjaanan hidup Rama memberikan sebuah warna dari corak pemikiran
dalam filsafat moral. Perilaku tokoh Rama merupakan ajaran norma-norma
moral dalam kehidupan. Muatan etika dalam cerita tersebut merupakan ciri
khas pemikiran etika bangsa timur. Dalam cerita ini mengandung maksud
antara lain adalah ketaatan beragama, kebaktian terhadap orang tua,

kesetiaan terhadap keluarga dan pelindung bagi kaum yang tertindas. Semua
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gambaran sifat etis yang ditunjukan tokoh Rama merupakan gjaran prinsip-
prinsip mora yang dianut oleh umat Hindu. Jika dilihat dari perspektif Islam
hal ini bukanlah satu hal yang kontroversial. Dalam artian, dari ajaran moral
dalam Isam terdapat persamaan dan perbedan di dalamnya, terlepas dari

latar belakang teologis yang berbeda.

B. Saran-Saran

1. Pembacaan terhadap sebuah karya sastra hendaklah jangan hanya sebatas
menikmati sgja, akantetapi suatu karya sastra seperti Ramayana ini dapatlah
di ambil hikmah sebagai pelgaran bagi kehidupan, karena banyak karya
sastra yang mengandung nilai filosofis, teologis dan mora seperti halnya
kajian ini. Sebuah karya sastra lahir dari latar belakang dan tujuan yang
berbeda-beda, karena dipengaruhi oleh keadaan budaya, sosia dan politik
saat sebuah karya itu ditulis oleh seorang pujangga. Dari situ dapat dilihat
arah tujuan sebuah karya sastra.

2. Daam sebuah karya sastra terkandung berbagai aamat yang selalu menarik
unruk dikaji. Disamping sebagai sarana hiburan sebuah karya sastra dapat
bermanfaat sebagai bahan pembelgjara dan juga dapat sebagai refleksi bagi
kehidupan. Oleh karena itu kajian sastra seperti ini dapatlah menjadi hal

yang positif bagi perkermbangan kgjian yang bersifat filosofis.
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C. Penutup

Akhirnya penulis ucapkan syukur yang sedalam-dalamnya terhadap Allah
SWT yang telah meridhai atas tersel esaikannya tulisan ini dan penulis sampaikan
terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang mendukung
penelitian ini. Bahwa penulisan ini hanyalah satu langkah kecil diantara ribuan
langkah yang masih dilakukan dalam perkembangan kajian filsafat yang tentusaja
membutuhkan saran dan perbaikan di sana sini, namun setidaknya dalam
penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran sedikit apapun itu dan menjadi
stimulan bagi penelitian selanjutnya terutama bagi mahasiswa Ushuluddin jurusan

Akidah dan Filsafat yang terikat dengan penelitian seperti ini.
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